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ABSTRAK

AJlI PUTRA WIRANTO NPM 1505170337. Pengaruh Perencanaan Pajak
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan
Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. Skirps Fakultas Ekonommi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Tahun 2019.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
perenanaan pajak terhadap mang emen laba pada perusahaan plastik dan kemasan,
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan, Untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh perenanaan pajak dan ukuran perusahaan secara bersama-
sama terhadap mangemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
assosiatif. Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah populas
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2018 yang berjumlah 14 perusahaan sedangkan sampel yang memenubhi
kriteria penarikan sampel pengamatan yang dilakukan selama lima tahun dan
sebanyak enam Perusahaan plastik dan kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Regres
Linier Berganda, Uji Asums Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinertas, Uji
Heterokedastisitas) Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS
(Statistic Package for the Social Sciens) versi 24.00.

Hasi| penelitian ini membuktikan bahwa Secara parsial tidak ada pengaruh
dan tidak signifikan perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada
perusahaan plastik dan kemasan, Secara parsial tidak ada pengaruh dan tidak
signifikan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan plastik
dan kemasan Secara simultan tidak ada pengaruh dan tidak signifikan
perencanaan pagak dan ukuran perusahaan terhadap mangemen laba pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan, Manejemen Laba



KATA PENGANTAR

Assalammual aikum Wr Wb

Alhamdulillahirabbil’aamin puji dan syukur penulis ucapkan kepada
Allah SWT yang telah memberikan kesehatan dan rahmatnya yang berlimpah
sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal ini. Selanjutnya tidak lupa pula
peneliti mengucapkan Shalawat dan Salam kepada Junjungan kita Nabi
Muhammad SAW yang telah membawa Risalahnya kepada seluruh umat manusia
dan menjadi suri tauladan bagi kita semua. Penelitian ini merupakan kewajiban
bagi peneliti guna melengkapi tugas-tugas serta memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan pendidikan program Sastra 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Akuntasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, untuk memperoleh gelar
Sarjana Akuntans Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun judul
peneliti yaitu : “Pengaruh Perencanaan Pajak Dan Ukuran Perusahaan
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Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018".
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10. Serta seluruh pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu, peneliti
hanya bisa berharap semoga Alalh SWT membalas kebaikan kalian semua.
Amin.

Peneliti menyadari bahwa penulisan propsal ini masih jauh dari sempurna,
untuk itu dengan kerendahan hati peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran
yang membangun guna menyempurnakan proposal ini dari semua pihak.

Akhirnya atas segala bantuan serta motivas yang diberikan kepada
peneliti dari berbagai pihak selama ini, maka proposal ini dapat diselesaikan
dengan sebagaimana mestinya. Peneliti tidak dapat membalasnya kecuali dengan
doa dan puji syukur kepada Allah SWT dan salawat beriring salam kepada
Rasulullah Muhammad SAW.

Akhir kata penulis ucapkan banyak terima kasih semoga proposal ini dapat
berguna dan bermanfaat bagi semua pembaca dan dapat memperluas cakrawala
pemikiran kita dimasa yang akan datang dan berharap sekripsi ini dapat menjadi
lebih sempurna kedepannya.

Wassal ammual aikum, Wr.Wb

Medan, Oktober 2019

Penulis

AJI PUTRA WIRANTO
NPM :1505170337
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penilaian kinerja sebuah perusahaan secara sederhana dapat tercemin dari
pencapaian laba dari perusahaan tersebut. Pihak-pihak yang berkepentingan pada
suatu perusahaan menggunakan informas laba tersebut dalam penentuan
keputusan yang akan diambil guna kelangsungan operasional perusahaan tersebut.
Informasi laba suatu perusahaan digunakan oleh pihak internal maupun eksternal
perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan berbagai keputusan terkait bonus,
kompensasi, tolak ukur prestas maupun kinerja pihak manajemen serta sebagai
dasar penentuan besaran pajak. Oleh sebab itu kualitas dari informas laba yang
disgjikan perusahaan tentunya menarik perhatian dari berbagai kalangan baik
investor, kreditor, para pembuat kebijakan akuntansi, maupun pemerintah yang
dalam hal ini merupakan Direktorat Jendral Pajak.

Pihak mangjemen sebagai penge.lola perusahaan secara langsung tentu
ingin memperoleh laba yang tinggi, hal ini tentu akan berpengaruh langsung pada
bonus yang akan diperoleh pihak manajemen yang nantinya bonus yang diperoleh
semakin tinggi pula seiring tingginya laba yang berhasil dicapai oleh perusahaan.
Di ds lainnya pengestimasian kekuatan laba (earnings power) dalam
memperkirakan risiko investasi maupun kredit dari informas laba tersebut akan
dapat membantu para pemilik (stakeholders) sehingga pihak mangemen
bertanggung jawab akan informas laba tersebut yang mana kinerjanya diukur

melaui pencapaian |aba yang diperoleh.



Perusahaan-perusahaan kini menghadapi persaingan yang sangat ketat
untuk dapat bertahan dalam pasar global, tentunya industri manufaktur di
Indonesia tidak luput dari kerasnya arus persaingan tersebut. Perusahaan kini
dituntut untuk memiliki berbagai keunggulan kompetitif agar mampu bersaing
dengan perusahaan lain.nya, tidak hanya dari kuantitas maupun kualitas produk
yang ditawarkan namun juga mencakup pengelolaan keuangan dengan baik yang
berarti berbagai kebijakan dalam pengelolaan keuangan harus dapat menjamin
keberlangsungan usaha perusahaan dan hal tersebut ditunjukkan dengan besarnya
laba yang dicapai suatu perusahaan. Situasi inilah yang biasanya mendorong
mangjer untuk melakukan perilaku menyimpang dalam menygjikan dan
melaporkan informasi |aba tersebut yang dikenal dengan praktik manajemen laba
(earnings management).

Menurut (Aditama & Purwaningsih, 2014) mangemen |laba merupakan
aktivitas mangjerial untuk “mempengaruhi” laporan keuangan baik dengan cara
memanipulas data atau informasi keuangan perusahaan maupun dengan cara
pemilihan metode akuntans yang diterima dalam prinsip akuntans berterima
umum, yang pada akhirnya bertujuan untuk memperoleh keuntungan perusahaan.
Upaya untuk merekayasa informasi melalui praktik mangjemen laba telah menjadi
faktor utama yang menyebabkan laporan keuangan tidak lagi mencerminkan nilai
fundamental suatu perusahaan (Astutik, 2016).

Manajemen laba terjadi karena adanya konflik kepentingan antara agent
dan principal. Konsep ini dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan teori
keagenan (agency theory). Teori tersebut menyatakan bahwa praktik mangemen

laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara pihak yang berkepentingan



(principal) dengan manajemen sebagai pihak yang menjalankan kepentingan
(agent). Konflik ini muncul pada saat setiap pihak berusaha untuk mencapai
tingkat kemakmuran yang diinginkannya.

Menurut (Bahmid & Wahyudi, 2018) Pajak adalah prestas kepada
pemerintah yang terutang melalui norma-norma umum, dan yang dapat
dipaksakan, tanpa adanya kontraprestasi yang dapat ditunjukkan secara
individual; maksudnya adalah untuk membiayai pengeluaran pemerintah.
Sedangkan menurut (Hanum, 2018) Pgak merupakan salah satu sumber
penerimaan yang penting yang akan digunakan untuk membiayai pengeluaran
baik rutin maupun pembangunan.

Peran perencanaan pajak dalam praktik manajemen laba secara konseptual
telah dijelaskan dengan teori keagenan. Perusahaan (agent) berusaha membayar
pajak sekecil mungkin karena perusahaan berasumsi bahwa dengan membayar
pajak berarti mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan. Namun di lain pihak,
pemerintah (principal) memerlukan dana dari penerimaan pagjak untuk membiayai
pengel uaran pemerintah. Berdasarkan pada konflik kepentingan antara perusahaan
dan pemerintah tersebut, memicu agent melakukan mang emen laba dengan tujuan
untuk meminimalisasi pembayaran paak kepada pemerintah.

Menurut (Resmi, 2013) dapat diartikan upaya yang dilakukan oleh wajib
pajak untuk menghemat pajak dengan cara mengatur perhitungan penghasilan
yang lebih kecil yang dimungkinkan oleh perundang-undangan perpajakan

Berubahnya tarif PPh Badan dapat mempengaruhi perilaku perusahaan
dalam mengelola laporan keuangannya. Perubahan tarif PPh Badan menjadi tarif

tunggal dan diturunkannyatarif PPh menjadi 28% pada tahun 2009 dan 25% pada



tahun 2010, dapat memberikan insentif kepada perusahaan untuk melakukan
mangjemen laba untuk memperkecil laba kena paaknya (taxable income),
sehingga beban pgjak perusahaan tersebut semakin kecil (Wijaya & Martani,
2011)

Menurut (Sartono, 2010) perusahaan besar yang sudah well established
akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal disbanding dengan
perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaanbesar
memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula

Berikut ini adalah data mangjemen laba, perencanaan pajak dan ukuran
perusahaan pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014-2018.

Tabel 1.1
Data Manajemen L aba, Perencanaan Pajak Dan Ukuran Perusahaan Pada
Perusahaan Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2018.

Kode Tahun AE ETR Ukuran
Perusahaan Perusahan
2014 3.06 0.95 0.90
2015 -0.77 0.86 0.10
AKKU 2016 -16.18 0.98 0.08
2017 -1.94 1.03 0.08
2018 -0.50 9.97 0.08
2014 4.15 0.58 0.08
2015 -0.80 0.79 0.08
APLI 2016 5.96 331 0.08
2017 -1.10 -0.34 0.08
2018 16.67 1.18 0.08
2014 0.57 1.13 0.08
2015 -0.06 0.81 0.08
IGAR 2016 0.34 0.72 0.08
2017 0.04 0.75 0.08
2018 -0.38 0.72 0.08
2014 -1.20 1.21 0.09
2015 -2.03 0.94 0.09
SIMA 2016 -0.56 1 0.09




2017 -1.25 -0.56 0.09
2018 -90.69 1.33 0.09
2014 -0.08 0.47 0.07
2015 -0.16 0.49 0.07
TRST 2016 0.33 1.45 0.07
2017 0.13 3.05 0.07
2018 0.65 1.74 0.07
2014 -2.43 0.94 0.08
2015 0.10 0.98 0.08
YPAS 2016 0.10 0.97 0.08
2017 0.32 0.97 0.08
2018 -0.37 -3.02 0.08

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat di lihat bahwa manajemen laba pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami  penurunan. Perusahaan yang melakukan mangemen laba dan
perencanaan pajak akan memiliki laba akuntansi dan laba fiskal yang berbeda
dalam jumlah yang relatif besar (Hanlon & Heitzman, 2010).

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat di lihat bahwa perencanaan pajak pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami penurunan Menurut (Syanti, 2013) Perencanaan pajak terkait dengan
pelaporan laba perusahaan. Laba yang tinggi akan menyebabkan beban pajak
perusahaan juga tinggi. Oleh karena itu, mangemen perusahaan akan
menggunakan berbagai teknik mangjemen laba untuk mencapai target laba
Perencanaan pajak dan managjemen laba terkait satu sama lain, karena sama-sama
bertujuan untuk mencapai target laba dengan merekayasa angka laba dalam
laporan keuangan. Berbagai tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
menggelapkan pajak menunjukkan bahwa perencanaan pajak dilakukan dengan

memanipulas aktivitas operas perusahaan (real earnings management).



Berdasarkan tabel |.1 di atas dapat di lihat bahwa ukuran perusahaan pada
perusshaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami penurunan. Ukuran perusahaan merupakan penilaian kinerja keuangan
perusahaan yang dapat dilihat dari jumlah aset pada laporan keuangan. Dimana
dapat menunjukkan kinerja perusahaan dari segi kegiatan aktivitas maupun
operasionalnya. Sehingga masyarakat luas mampu menilai perusahaan tersebut.
Semakin besar perusahaan maka semakin besar aktivitas operasional yang ada
diperusahaan tersebut dan berdampak pada hasil penjualan yang tinggi sehingga
mampu meningkatkan aktiva perusahaan.

Menurut (Dewi, Nuraina, & Amah, 2017) Ukuran perusahaan merupakan
salah satu faktor yang dapat mendorong perusahaan melakukan manajemen |aba.
Perusahaan yang berukuran kecil melakukan mangemen laba dengan tujuan
untuk menarik parainvestor untuk menanamkan sahamnya yang dapat dilihat dari
total aktiva perusahaan yang tinggi, sedangkan perusahaan yang berukuran besar
melakukan manajemen laba bertujuan untuk menghindari adanya fluktuasi laba.
Semakin besar perusahaan dapat menarik para investor dan pemerintah untuk
menanamkan sahamnya sehingga perusahaan dapat memainkan labanya dengan
cara melakukan manajemen laba.

Perencanaan paak dilakukan perusahaan untuk meminimalkan
pembayaran paak sedangkan besar kecilnya (ukuran) perusshaan akan
berpengaruh terhadap besar kecil pembayaran pajak yang diterima tergantung
total aktiva perusahaan. Sehingga perencanaan pajak dan ukuran perusahaan dapat

mempengaruhi manajemen laba ha ini disebabkan karena perusahaan melakukan



manajemen laba untuk mengatur laporan keuangannya untuk memperoleh laba
perusahaan lebih meningkat. (Dewi et al., 2017)

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, sehingga penulis tertarik untuk
mlakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perencanaan Pajak dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Plastik dan

Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018"

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka identifikas
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Manajemen |laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia mengalami penurunan.
2. Perencanaan pajak pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan.
3. Ukuran perusahaan pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian
adalah sebagai berikut :
a. Apakah perencanaan pgak berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
b. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada

perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?



c. Apakah perencanaan pgjak dan ukuran perusahaan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap mangemen laba pada perusahaan plastik dan

kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitan
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perenanaan pajak terhadap
manajemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perenanaan pajak dan
ukuran perusahaan secara bersama-sama terhadap mangemen laba pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Pendliti
Dapat memperluas pengatahuan dan wawasan peneliti mengenai masalah
manajemen |aba dengan menggunakanp perencanaan pajak.

b. Bagi Perusahaan
Perusahaan dapat mengetahui langkah-langkah yang akan diambil dalam

mengantisipasi kegiatan usahanya berdasarkan perencanaan pajak yang



tersedia bagi pencapaian sasaran, sehingga diharapkan terus mengalami
perkembangan kearah yang lebih baik sehingga dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam hal menentukan kebijakan mangjemen laba.

Bagi pendliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang

bersangkutan dalam penelitian selanjutnya.



BAB II

URAIAN TEORITIS

A. Uraian Teoritis
1. Manajeman Laba
a. Pengertian Manajemen Laba

Laba yang dihasilkan perusahaan merupakan salah satu ukuran kinerja
yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Informas tentang
laba sebagaimana dinyatakan dalam Statement Of Financial Accounting Concept
(SFAC) nomor 2 merupakan unsur utama dalam laporan keuangan dan berperan
penting bagi pihak-pihak yang menggunakannya karena memiliki nilai prediktif.
Hal inilah yang membuat pihak mangjemen berusaha untuk melakukan tindakan
manajemen laba agar kinerja perusahaan tampak baik oleh pihak eksternal.

Menurut (Sulistyanto, 2011), Mangemen laba didefiniskan sebagai
berikut: Upaya manajer perusahaan untuk mengintervens atau mempengaruhi
informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui
stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.

Menururut (Fahmi, 2014) manajemen laba didefinisikan sebagai berikut:
Earnings managemen (manajemen laba) adalah suatu tindakan yang mengatur
laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama oleh
mangjemen perusahaan (company management). Tindakan earnings management
sebenarnya didasarkan oleh berbagai tujuan dan maksud-maksud yang terkandung
didalamnya.

Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli sebelumnya maka dapat

dissmpulkan bahwa manajemen laba dilakukan secara sengaja, dalam batasan

10
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untuk mengarah pada suatu tingkat |aba yang diinginkan. Tindakan ini merupakan
tindakan mangjer untuk meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini
atas unit dimana mangjer bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan
(penurunan) profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut.
b. Model-model Manajemen Laba
Ada beberapa bentuk mang emen laba menurut (Sulistyanto, 2011) adalah
sebagai berikut:
1) Taking a bath
2) Income minimization
3) Income maximization
4) Income smoothing
Adapun penjelasan dari bentuk-bentuk manajemen laba di atas adalah
sebagai berikut :
1) Taking a bath
Dalam bentuk jika mangemen harus melaporkan kerugian, maka
manajemen akan melaporkan dalam jumlah besar. Dengan tindakan ini
manajemen berharap dapat meningkatkan laba yang akan datang dan
kesdlahan kerugian piutang perusahaan dapat dilimpahkan ke
manajemen lama, jikaterjadi pergantian mangjer.
2) Income minimization (menurunkan laba)
Upaya perusahaan mengatur agar laba periode berjalan menjadi Iebih
rendah daripada laba sesungguhnya. Upaya ini dilakukan dengan

mempermainkan pendapatan periode berjalan menjadi lebih rendah
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daripada pendapatan sesungguhnya dan atau biaya periode berjalan
menjadi lebih besar daripada biaya sesungguhnya.

3) Income maximization (meningkatkan laba)

Dilakukan pada saat laba menurun dengan cara memindahkan beban
ke masa mendatang. Tindakan atas income maximization bertujuan
untuk melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang
lebih besar. Pola ini dilakukan oleh perusahaan yang melakukan
pelanggaran perjanjian hutang.

4) Income smoothing
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan
sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena
pada umumnyainvestor lebih menyukai laba yang relatif stabil.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba
Secara akuntans ada beberapa faktor yang menyebabkan suatu perusahaan
berani melakukan earnings management. Menurut (Fahmi, 2014) ada beberapa
faktor yang menyebabkan suatu perusahaan berani melakukan earnings
management (manajemen laba) yaitu:

1) Standar akuntans keuangan (SAK) memberikan fleksibilitas kepada
manjemen untuk memilih prosedur dan metode akuntansi untuk
mencatat suatu fakta tertentu dengan cara yang berbeda, seperti
mempergunakan metode LIFO dan FIFO dalam menetapkan harga
pokok persediaan, metode depresiasi aktiva tetap dan sebagainya.

2) SAK memberikan fleksihilitas kepada pihak mangemen dapat

menggunakan judgement dalam menyusun estimasi.
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3) Pihak mangemen perusahaan berkesempatan untuk merekayasa

transaksi dengan cara menggeser pengukuran biaya dan pendapatan.

Faktor lain timbulnya mangemen laba adalah hubungan yang bersifat
asmetris informas yang pada awalnya didasarkan karena conflict of interest
antara agent dan parsia. Agent adalah mangemen perusahaan (internal) dan
parsia adalah komisaris perusahaan (eksternal). Pihak parsial disini adalah tidak
hanya komisaris perusahaan tetapi juga termasuk kreditur, pemerintah dan
lainnya.

d. Pengukuran Manajeman Laba

Praktek mangemen laba dalam perusahaan merupakan hal yang logis
karena flekshilitas akuntans memungkinkan manjer dalam mengetahui
pelaporan. Dalam melakukan penelitian untuk mengungkapkan adanya praktik
manajemen laba, ada beberapa proks yang digunakan untuk mengevaluas
manajemen.

Salah satu pendekatan dalam menentukan perilaku mangemen laba pada
perusshaan adalah pendekatan distribus laba. Pendekatan distribus laba
mengidentifikasikan batas pelaporan laba dan menemukan bahwa perusahaan
yang berada di bawah pelaporan |aba akan berusaha melewati batas tersebut.

Adapun rumus pendekatan distribus labayaitu :

__ Eit-Eit-1
"~ MVEt-1

AE = Perubahan Laba
Eit = Labaperusahaani tahunt
Eit-1 = Labaperusahaani tahunt-1

MV Et-1 = market value of equity perusahaani padatahunt -1
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2. Perencanaan Pajak
a. Pengertian Perencanaan Pajak

Definisi perencanaan pgjak (Tax Planning) menurut (Resmi, 2013) dapat
diartikan sebaga berikut: Upaya yang dilakukan oleh wajib pgak untuk
menghemat pajak dengan cara mengatur perhitungan penghasilan yang lebih kecil
yang dimungkinkan oleh perundang-undangan perpajakan

Pengertian perencanaan pgak yang dikemukakan oleh (Anwar, 2013)
adalah sebagai berikut: perencanaan pajak adalah proses mengorganisas usaha
wajib paak orang pribadi maupun badan usaha sedemikian rupa dengan
memanfaatkan berbagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan
dalam koridor ketentuan peraturan perpajakan (loopholes), agar perusahaan dapat
membayar pajak dalam jumlah minimum.

Menurut (Suandy, 2011) pengertian perencanaan pajak adalah:
Perencanaan pajak (tax planning) merupakan langkah awal dalam melakukan
managjemen paak. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian
terhadapperaturan perpgakan agar dapat diseleks jenis tindakan penghematan
yang akan dilakukan. Pada umumnya penekanan perencanaan pajak adalah untuk
meminimumkan kewajiban pajak.

Sedangkan menurut (Bahmid & Wahyudi, 2018) Pgak adalah prestas
kepada pemerintah yang terutang melalui norma-norma umum, dan yang dapat
dipaksakan, tanpa adanya kontraprestass yang dapat ditunjukkan secara

individual; maksudnya adalah untuk membiayai pengeluaran pemerintah.
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Menurut (Hanum, 2018) Pagjak adalah kewajiban menyerahkan sebagian
dari kekayaan kekas Negara yang disebabkan suatu keadaan, kejaduian, dan
perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman
menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak
adajasatimbal balik dari Negara secara langsng, untuk memelihara kesehjateraan

Jadi, pada dasarnya perencanaan pgak adalah usaha wajib pajak untuk
mencapal efisiensi pembayaran beban pajak dengan meminimalisas pembayaran
beban pagjak dengan tidak melanggar ketentuan yang telah di tetapkan dalam
peraturan perpajakan atau undang-undang perpaj akan.

b. Tujuan Perencanaan Pajak

Tujuan dari perencanaan pgjak adalah merekayasa agar beban pajak (tax
burden) dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang
ada untuk memaksimalkan penghasilan setelah pgjak (after tax return), karena
pajak merupakan unsur pengurang laba yang tersedia, baik untuk dibagikan
kepada pemegang saham maupun untuk diinvestasikan kembali (Suandy, 2011)

Menuut (Anwar, 2013) mengemukakan bahwa secara umum tujuan pokok
dari perencanaan pajak adalah sebagai berikut:

1) Meminimalisas beban paak yang terutang Tindakan yang harus
diambil dalam rangka perencanaan pajak tersebut berupa usaha-usaha
mengefisiensikan beban pajak yang mash dalam ruang lingkup
perpagjakan dan tidak melanggar peraturan perpajakan.

2) Memaksimakan laba setelah pajak

3) Meminimakan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi

pemeriksaan pgjak oleh fiskus
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Memenuhi kewajiban perpgakannya secara benar, efisien dan efektif,

sesuai dengan ketentuan perpajakan, yang antara lain meliputi:

a) mematuhi segala ketentuan administratif, sehingga terhindar dari
pengenaan sanksi, baik sanksi administratif maupun pidana, seperti
bunga, kenaikan denda, dan hokum kurungan atau penjara

b) melaksanakan secara efektif segala ketentuan undang-undang
perpgakan yang terkait dengan pel aksanaanpemasaran, pembelian,
dan fungs keuangan, seperti pemotongan dan pemungutan pajak

(PPh pasal 21, pasal 22, dan pasa 23).

c. Motivas Perencanaan Pajak

Menurut (Suandy, 2011) motivas yang mendasari dilakukannya suatu

perencanaan pajak umumnya bersumber dari tiga unsur perpgakan, yaitu:

1)

2)

Kebijakan perpgakan ( Tax Policy).

Kebijakan perpajakan merupakan alternative bagi berbagai sasaran
yang hendak di tuju dalam sistem perpajakan. Dari berbagai aspek
kebijakan pajak, terdapat faktor-faktor yang mendorong dilakukannya
suatu perencanaan pgjak, diantaranya: jenis pajak yang akan dipungut,
subjek pajak, objek pgak, tarif pgjak, dan prosedur pembayaran pgjak.

Undang-undang perpajakan (Tax Low)

Kenyataan menunjukkan bahwa dimanapun tidak ada undang-undang
yang mengatur setiap permasalahan secara sempurna. Oleh karena itu,
dalam pelaksanaannya selalu diikuti oleh ketentuan-ketentuan lain
(Peraturan Pemerintah, Keputusan Presiden, Keputusan Menteri

Keuangan, dan Keputusan Direktur Jenderal pajak). Tidak jarang
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ketentuan pelaksanaan tersebut bertentangan dengan undang-undang
itu sendiri karena disesuaikan dengan kepentingan pembuat kebijakan
dalam mencapai tujuan lain yang ingin dicapai. Akibatnya terbuka
celah bagi wajib pgjak untuk menganalisis kesempatan tersebut dengan
cermat untuk perencanaan pajak yang baik.

Administras perpajakan (Tax Administration)

Secara umum motivas dilakukannya perencanaan pajak adalah untuk
memaksimalkan data setelah pajak karena pajak ikut mempengaruhi
pengambilan keputusan atas suatu tindakan dalam operasi perusahaan
untuk melakukan investas melalui analisis yang cermat dan

pemanfaatan peluang.

d. Strategi Perencanaan Pajak

Menurut (Suandy, 2011) ada beberapa strategi dalam melakukan

perencanaan pajak yaitu:

1)

2)

3)

Tax Saving

Tax saving adalah upaya untuk mengefisienkan beban pgak melalui
pemilihan aternatif pengenaan pagak dengan tarif yang lebih rendah.
Tax Avoidance

Tax avoidance ada ah upaya mengefisienkan beban pgjak dengan cara
menghindari pengenaan paak dengan mengarahkannya pada transaksi
yang bukan objek pajak.

Penundaan/Penggeseran Pembayaran Pajak

Penundaan/penggeseran kewajiban pgak dapat dilakukan tanpa

melanggar peraturan perpajakan yang berlaku.
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4) Mengoptimalkan Kredit Pgjak yang Diperkenankan
Wajib paak seringkali kurang mendapat informas mengenai
pembayaran yang dapat dikreditkan. Sebagai contoh: PPh pasal 22 atas
pembelian solar dari pertamina yang bersifat final jika pembeliannya
perusahaan yang bergerak di bidang penyaluran migas.

5) Menghindari Pemeriksaan Pgak dengan Cara Menghindari Lebih
Bayar Menghindari pemeriksaan pajak dapat dilakukan dengan
mengaj ukan pengurangan pembayaran angsuran PPh pasal 25 ke KPP
yang bersangkutan, apabila berdasarkan estimasi dalam tahunan pajak
yang bersangkutan akan terjadi kelebihan pembayaran pajak. Selain itu
dapat juga mengajukan permohonan pembebasan PPh pasal 22 impor
apabila perusahaan melakukan impor.

6) Menghindari  Pelanggaran  Terhadap  Peraturan  Perpajakan
Menghindari pelanggaran terhadap peraturan perpgakan dapat
dilakukan dengan cara menguasai peraturan perpajakan.

e. Pengukran Perencanaan Pajak
Pengukuran perencanaan pajak dalam penelitian ini dihitung dengan
menggunakan rumus Effective Tax Rate (ETR). Effective Tax Rate (ETR)
digunakan sebagai pengukuran karena dianggap dapat merefleksikan perbedaan
tetap antara perbedaan laba buku dan laba fiskal (Sandy & Lukviarman, 2015).
Effective Tax Rate (Tarif Pajak Efektif) dhitung dengan cara membagi |aba setelah

beban pajak perusahaan dengan laba sebelum pajak penghasilan.
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Adapun rumus untuk menghitung Tarif efektif pgjak menurut (Sandy &

Lukviarman, 2015) adalah sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak
ETR= -
Laba Sebelum Pajak

3. Ukuran Perusahaan
a. Pengertian Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam
pengelolaan perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar
penjualan yang diperoleh perusahaan. Penjualan (sales) merupakan kegiatan
utama suatu perusahaan yang memiliki pengaruh strategis terhadap perusahaan
dan berkaitan dengan kompetisi dalam industri. Agar dapat melakukan penjuaan
perusahaan membutuhkan aktiva perusahan

Menurut (Sartono, 2010) perusahaan besar yang sudah well established
akan lebih mudah memperolen moda di pasar moda disbanding dengan
perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaanbesar
memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula.

Ukuran perusahaan adalah sebagai berikut: Ukuran perusahaan adaah
sebagai alogaritma dari total asset diprediks mempunya hubungan negatif
dengan rasio, kemudian perusahaan yang besar cenderung berinvestas ke
proyek yang mempunyai varian rendah, untuk menghindari laba yang
ditahan

Definis  ukuran perusshaan menurut  (Torang, 2012)  ukuran

perusahaan adalah sebagai berikut: Ukuran Perusahaan adalah dapat menentukan
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besarnya jumlah anggota yang berhubungan dengan pemilihan cara pengendalian
kegiatan dalam usaha mencapal tujuan

Pengertian ukuran perusahaan menurut (Riyanto, 2011) merupakan besar
kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nila equity, nilai perusahaan ataupun
hasi| total aktiva dari suatu perusahaan.

b. Manfaat dan Tujuan Ukuran Perusahaan

Keadaan yang dikehendaki oleh perusahaan adalah perolehan laba bersih
sesudah pgjak karena bersifat menambah modal sendiri. Laba operasi ini dapat
diperoleh jika jumlah penjuaan lebih besar daripada jumlah biaya variabel dan
biaya tetap. Agar laba bersih yang diperoleh memiliki jumlah yang dikehendaki
maka pihak mangemen akan melakukan perencanaan penjualan secara seksama,
serta dilakukan pengendalian yang tepat, guna mencapai jumlah penjualan yang
dikehendaki. Manfaat pengendalian mangjemen adalah untuk menjamin bahwa
organisas telah melaksanakan strategi usahanya dengan efektif dan efisien.

Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan dilihat dari
total aset yang dimiliki. Menurut (Sawir, 2014) ukuran perusahaan dipengaruhi
oleh beberapa faktor sebagai berikut :

1) Tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal

2) Kekuatan tawar menawar dalam kontrak keuangan

3) Pengaruh skala dalam biaya dan return

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang menentukan
kemampuan perusshaan dalam menghasilkan laba. Karena semakin besar
perusahaan, biasanya mereka mempunyai kekuatan tersendiri dalam menghadapi

masalah bisnis dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tinggi
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karena didukung oleh asset yang besar sehingga kendala perusahaan seperti
peralatan yang memadai dan sejenisnya dapat teratasi.

Ada 3 teori yang secara implisit menjelaskan hubungan antara ukuran

perusahaan dengan tingkat keuntungan perusahaan. 3 teori tersebut adal ah:

1) Teori tekhnologi yang menekankan pada modal fisik, economic of
scale, dan lingkup sebagai faktor-faktor yang menentukan besarnya
ukuran perusahaan yang optimal serta pengaruhnya terhadap
keuntungan.

2) Teori organisasi, menjelaskan hubungan profitabilitas dengan ukuran
perusahaan yang dikaitkan dengan biaya transaksi organisasi.

3) Teori institutional mengaitkan ukuran perusahaan dengan faktor-faktor
seperti sistem perundang-undangan, peraturan antitrust, perlindungan

patent, ukuran pasar, dan perkembangan pasar keuangan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan akan mempengaruhi struktur pendanaan perusahaan.
Hal ini menyebabkan kecenderungan perusahaan memerlukan dana yang lebih
besar dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Kebutuhan akan pendanaan yang
lebih besar memiliki kecenderungan bahwa perusahaan menginginkan
pertumbuhan dalam laba.

Menurut (Riyanto, 2011) suatu perusahaan yang besar di mana sahamnya
tersebar sangat luas, setiap perluasan modal saham hanya akan mempunyai
pengaruh kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya control dari

pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Sebaliknya perusahaan
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yang kecil di mana sahamnya hanya tersebar di lingkungan kecil, penambahan
jumlah saham akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemungkinan
hilangnya control pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan.

d. Pengukuran Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan mungkin berperan dalam
manajemen pajak, dan menemukan bahwa perusahaan yang lebih kecil, dengan
pertumbuhan tinggi memiliki tarif pgjak yang lebih tinggi.

Sedangkan menurut (Sartono, 2013) menyatakan bahwa: “Ukuran aktiva
digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur
sebagai logaritma dari total aktiva.”

Dalam pendlitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan log
total aktiva karena untuk memudahkan penelitian disebabkan oleh jumlah total
aktiva perusahaan mencapai puluhan triliyun sedangkan variabel devenden
maupun independen mengunakan skala pengukuran rasio oleh sebab itu, ukuran

perusahaan diukur menggunakan log total aktiva.

4. Pendlitian Terdahulu
Adapun tinjauan penelitian terdahulu yang digunakan pada penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Tabel I1.1
Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti Judul Hasl|
(Aditama & | Pengaruh Prencanaan | Berdasarkan hasil analisa data,
Purwaningsih, | Pajak Terhadap | terlihat bahwa perencanaan pajak
2014) Manajemen Laba | ternyata tidak berpengaruh positif

Pada Perusahaan | terhadap mangamen laba pada
Nonmanufaktur Yang | perusahaan nonmanufaktur yang
Terdaftar Di Bursa | terdaftar di BEI. Akan tetapi, hasil
Efek Indonesia. pada analisis deskriptif
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menunjukkan bahwa 77
perusahaan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini melakukan
managemen laba dengan cara
menghindari penurunan laba.

Efek Indonesia.

(Endriati, Pengaruh Prencanaan | Berdasarkan hasil pengujian yang
Hidayati, & | Pgak Terhadap | telah dilakukan, dapat
Junaidi, 2017) | Manaemen Laba | dismpulkan bahwa Perencanaan
Pada Perusahaan | pajak tidak berpengaruh
Nonmanufaktur Yang | signifikan terhadap manajemen
Terdaftar Di Bursa | laba pada perusahaan

nonmanufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

(Santi & | Pengaruh Tax | Berdasarkan hasil dari olah data
Wardani, Planing, Ukuran | yang dilakukan menggunakan
2018) Perusahaan, regresi linier berganda didapatkan
Corporate Social | hasil sebagai berikut: a) Tax
Responsibility (CSR) | planning (perencanaan pajak)
Terhadap Mangemen | tidak memiliki pengaruh terhadap
Laba manajemen laba., b) Ukuran
perusahaan berpengaruh negatif
terhadap mangjemen laba., dan c)
Corporate social responsibility
(CSR) memiliki pengaruh positif
terhadap manajemen laba
(Sari, 2018) Pengaruh Perencanaan | Hasil penelitian ini menunjukkan
Pajak dan Tangguhan | bahwa perencanaan pajak
Pajak Terhadap | memiliki pengaruh positif dan
Manangemen Laba | signifikan terhadap manaemen
Pada Perusahaan | laba, begitupun dengan beban
Manufaktur Yang | pgak tangguhan berpengaruh
Terdaftar Di Bursa| positif dan tidak signifikan
Efek Indonesia | terhadap manajemen laba.
Periode 2013-2017

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep
satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka
konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang

lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau
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teori yang dipakai sebagai |andasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang

dihubungkan dengan variabel yang diteliti.

1. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Laporan keuangan perusahaan dapat menyediakan informas yang
dibutuhkan oleh para investor. Sehingga perusahaan yang melakukan tax planning
(perencanaan pajak)yang optimal maka akan berdampak pada perolehan labanya,
oleh karena itu semakin tinggi perolehan laba maka akan berpengaruh pada
manajemen laba perusahaan tersebut. Hal ini sependapat dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Hotimah, 2014) dengan judul “Pengaruh Perencanaan Pajak
Terhadap Mangjemen Laba’ dengan menunjukkan hasil penelitiannya bahwa hasil
pengujian empiris membuktikan bahwa perencanaan pgjak yang diproksikan
dengan tarif pajak efektif lebih berpengaruh signifikan dari pada perencanaan
paak yang diproksikan dengan beban pagak tangguhan. Kemudian hasl
penelitiannya juga menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap
besaran discretionary current accrual.

Laporan keuangan perusahaan dapat menyediakan informas yang
dibutuhkan oleh para investor. Sehingga perusahaan yang melakukan tax planning
(perencanaan pajak)yang optimal maka akan berdampak pada perolehan labanya,
oleh karena itu semakin tinggi perolehan laba maka akan berpengaruh pada
manajemen laba perusahaan tersebut. Hal ini sependapat dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Hotimah, 2014) dengan judul “Pengaruh Perencanaan Pajak
Terhadap Mangjemen Laba’ dengan menunjukkan hasil penelitiannya bahwa hasil

pengujian empiris membuktikan bahwa perencanaan pgjak yang diproksikan
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dengan tarif pajak efektif lebih berpengaruh signifikan dari pada perencanaan
paak yang diproksikan dengan beban pagak tangguhan. Kemudian hasl
penelitiannya juga menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap
besaran discretionary current accrual.

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap M anajemen Laba

Ukuran perusahaan merupakan penilaian kinerja keuangan perusahaan
yang dapat dilihat dari jumlah aset pada laporan keuangan. Dimana dapat
menunjukkan kinerja perusahaan dari segi  kegiatan aktivitas maupun
operasionalnya. Sehingga masyarakat luas mampu menilai perusahaan tersebut.
Semakin besar perusahaan maka semakin besar aktivitas operasional yang ada
diperusahaan tersebut dan berdampak pada hasil penjualan yang tinggi sehingga
mampu meningkatkan aktiva perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong
perusashaan melakukan mangemen laba. Perusahaan yang berukuran kecil
melakukan mangjemen laba dengan tujuan untuk menarik para investor untuk
menanamkan sahamnya yang dapat dilihat dari total aktiva perusahaan yang
tinggi, sedangkan perusahaan yang berukuran besar melakukan manajemen laba
bertujuan untuk menghindari adanya fluktuas laba. Semakin besar perusahaan
dapat menarik para investor dan pemerintah untuk menanamkan sahamnya
sehingga perusahaan dapat memainkan labanya dengan cara melakukan
manga emen laba.

3. Pengaruh Perencanaan Pajak dan Ukuran Perusahaan Terhadap

Manajemen Laba
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Dalam kegiatan bisnis seringkali perusahaan mengidentikan pembayaran
pajak dengan beban sehingga perusahaan mencari cara untuk meminimalkan
beban tersebut sekecil mungkin agar dapat mengoptimalkan laba yang diperoleh
perusahaan. Para mangjer perusahaan wajib menekan biaya seoptimal mungkin
guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas daya saing suatu perusahaan. Selain
itu mangemen laba merupakan tindakan dalam memperoleh keuntungan dengan
caramengatur dalam penyusunan laporan keuangan.

Laporan keuangan perusahaan dapat menyediakan informas yang
dibutuhkan oleh para investor. Sehingga perusahaan yang melakukan tax planning
(perencanaan pajak)yang optimal maka akan berdampak pada perolehan labanya,
oleh karena itu semakin tinggi perolehan laba maka akan berpengaruh pada
manajemen laba perusahaan tersebut. Hal ini sependapat dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Hotimah, 2014) dengan judul “Pengaruh Perencanaan Pajak
Terhadap Mangjemen Laba’ dengan menunjukkan hasil penelitiannya bahwa hasil
pengujian empiris membuktikan bahwa perencanaan pgjak yang diproksikan
dengan tarif pajak efektif lebih berpengaruh signifikan dari pada perencanaan
paak yang diproksikan dengan beban pagak tangguhan. Kemudian hasl
penelitiannya juga menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap
besaran discretionary current accrual.

Ukuran perusahaan merupakan penilaian kinerja keuangan perusahaan
yang dapat dilihat dari jumlah aset pada laporan keuangan. Dimana dapat
menunjukkan kinerja perusahaan dari segi kegiatan aktivitas maupun
operasionalnya. Sehingga masyarakat luas mampu menilai perusahaan tersebut.

Semakin besar perusahaan maka semakin besar aktivitas operasional yang ada
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diperusahaan tersebut dan berdampak pada hasil penjualan yang tinggi sehingga
mampu meningkatkan aktiva perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong
perusshaan melakukan mangemen laba. Perusahaan yang berukuran kecil
melakukan mangjemen laba dengan tujuan untuk menarik para investor untuk
menanamkan sahamnya yang dapat dilihat dari total aktiva perusahaan yang
tinggi, sedangkan perusahaan yang berukuran besar melakukan manajemen laba
bertujuan untuk menghindari adanya fluktuas laba. Semakin besar perusahaan
dapat menarik para investor dan pemerintah untuk menanamkan sahamnya
sehingga perusahaan dapat memainkan labanya dengan cara melakukan
manga emen laba.

Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian terdahulu, maka yang
menjadi variabel didalam penelitian ini adalah perencanaan pgak variabel
independen ( bebas ) dan mangemen labasebagal variabel dependen ( terikat ).

Sehingga kerangka konseptual tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut :

Perencanaan Pajak

Ukuran
Perusahaan

\ M anaj emen Laba

Gambar 11.1 Kerangka K onseptual

C. Hipotesis
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Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan
tertentu yang telah terjadi. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari
penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian (Juliandi, Irfan, &
Manurung, 2014)
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penditian ini, maka dapat
diambil hipotesis dalam penelitian ini adalah
1. Ada pengaruh perencanaan pgjak terhadap mangemen laba pada perusahaan
plastik dan kemasan yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia.

2. Ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan
plastik dan kemasan yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia.

3. Ada pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan secara bersama-sama
terhadap manajemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftra

di Bursa Efek Indonesia



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan pendlitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2018)
Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui pengaruh perencanaan pajakterhadap manajeman laba.
Jenis data penelitian ini berupa laporan data kuantitatif, yaitu berbentuk angka

dengan menggunakan instrument formal, standart, dan bersifat mengukur.

B. Definis Operasional Variabel

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Menurut
(Sugiyono, 2018) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelgari
sehingga menjadi variable yang dapat diukur.Adapun yang menjadi defenis
operasional dalam penelitian ini meliputi:
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi, terikat, tergantung oleh
variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mangemen laba. Mangemen laba adalah upaya manager
perusahaan untuk mengintervens atau mempengaruhi informasi-informasi dalam
laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin

mengetahui kinerja dan kondis perusahaan.

29
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Adapun ukuran manajemen laba dalam penelitianini:

__ Eit-Eit-1
"~ MVEt-1

AE = Perubahan Laba

Eit = Labaperusahaani tahunt

Eit-1 = Labaperusahaani tahunt-1

MV Et-1 = market value of equity perusahaani padatahunt -1
2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) yang digunakan
dalam penelitian ini adal ahperencanaan pajak dan ukuran perusahaan.

a. Perencanaan Pajak (X1)

Perencanaan pagak (tax planning) merupakan langkah awa dalam
melakukan mangemen pajak. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan
penelitian terhadap peraturan perpgjakan agar dapat diseleksi jenis tindakan
penghematan yang akan dilakukan.

Pengukuran perencanaan pajak dalam penelitian ini dihitung dengan
menggunakan rumus Effective Tax Rate (ETR). Effective Tax Rate (ETR)
digunakan sebagai pengukuran karena dianggap dapat merefleksikan perbedaan
tetap antara perbedaan laba buku dan laba fiskal (Sandy & Lukviarman, 2015).
Effective Tax Rate (Tarif Pajak Efektif) dhitung dengan cara membagi |aba setelah
beban pajak perusahaan dengan |aba sebelum pajak penghasilan.

Adapun rumus untuk menghitung Tarif efektif pgak menurut (Sandy &

Lukviarman, 2015) adalah sebagai berikut:
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Laba Setelah Pajak
ETR = -
Laba Sebelum Pajak

b. Ukuran Perusahaan (X2)

Ukuran perusahaan (SIZE) adalah gambaran besar kecilnya suatu
perusahaan. Besar kecilnya perusahaan dapat ditinjau dari lapangan usaha yang
dijalankan. Menurut (Sartono, 2013) ukuran perusahaan dapat dihitung dengan
rumus:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva)

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan plastik dan kemasan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun
2014 sampai tahun 2018.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Juni 2019 sampai Oktober 2019.

Pelaksanaan kegiatan penelitian sebagai berikut
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Tabel 111.1
Skedul Rencana Penelitian

Waktu Penelitian
No | Kegiatan Penelitian -5 5679 [ Juii 2010 | Agusius | September  |Oktober 2019

2019 2019

1123412341 |2|3|41 |2|3|4|/1|2|3|4

1 Pengajuan judul
2 Riset awal
3 Pembuatan proposa
4 Bimbingan Proposal
5 Seminar Proposal
6 Riset
7 Penyusunan Skrips
8 BimbinganSekrips
9 Sidang MejaHijau

D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas

Populas adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau
beberapa hal yang membntuk masalah pokok dalam suatu penditian. Menurut
(Juliandi et al., 2014) populas merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada
dalam wilayah penelitian.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populas perusahaan
kemasan dan plastik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018
yang berjumlah 14 perusahaan. Berikut populasi perusahaan kemasan dan plastik

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai tahun 2018.
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Tabel 111.2
Populasi Perusahaan Kemasan dan Plastik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014 sampai tahun 2018

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AKKU Alam Karya Unggul Tbk

2 AKPI Argha Karya Prima Industri Tbk
3 APLI Asiaplast IndustrieTbk

4 BRNA Berlian Tbk

5 FPNI Fatra Polindo Nusa Industri Tbk
6 IGAR Kageo Igar Jaya Thk

7 IMPC Impack Pratama Industri Thk

8 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Thbk
9 PBID Panca Budi Idaman Tbk

10 SIAP Sekawan Intipratama Tbhk

11 SIMA Siwani MakmurTbk

12 TALF Tunas Alfin Tbk

13 TRST Trias Sentoa Thk

14 YPAS Y ana Prima Hasta Persada Tbk

Sumber ; www.idx.co.id

2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Sampel dapat diambil dengan
cara-caratertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam
penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan
menggunakan teknik penarikan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang
sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitian terhadap karakteristik
sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut :

a. Perusahaan sektor kemasan dan plastik yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Priode 2014-2018.
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b. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan (Annual
Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2014-2018.
c. Perusahaan tersebut menyajikan laporan keuangan dalam bentuk rupiah.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel sebagai
berikut :
Tabel I11.3

Sampel Perusahaan Kemasan dan Plastik yang ter daftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014 sampai tahun 2018

NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AKKU Alam Karya Unggul Tbk
2 APLI Argha Karya Prima Industri Thk
3 IGAR Kageo Igar Jaya Tbk
4 SIMA Siwani MakmurTbk
5 TRST Trias Sentoa Thk
6 YPAS Y ana Prima Hasta Persada Tbk

Sumber : www.idx.co.id
Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah
disebutkan diatas, maka jumlah sampe yang digunakan dalam penelitian ini

adalah 6 perusahaan.

E. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam pendlitian ini yaitu menggunakan data
bersifat kuantitatif, sehingga dapat berupa angka atau dapat diukur dari laporan
keuangan periode penditian yang dimulai dari tahun 2014-2018. Menurut
(Sugiyono, 2018) metode kuantitatif juga dapat diartikan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti populas atau sampel
tertentu, pengumpulan data melalui instrument pendlitian, anaisis data bersifat

kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data sekunder dimana
data tersebut telah disediakan oleh Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan

keuangan perusahaan plastik dan kemasan selama periode 2014 sampai 2018.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2018. Studi dokumentasi. Menurut (Juliandi et a., 2014) merupakan catatan
tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu dengan cara
mengumpulkan data dengan melihat atau mengamati secara langsung suatu objek

yng diteliti.

G. Teknik AnalissData

Teknik analisis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah analisis
data kuantitatif, menurut (Juliandi et a., 2014) “analisis data kuantitatif adalah
andlisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik

tertentu”. Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut:
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1. Regres Linier Berganda

Digunakan untuk meramalkan Perencanaan Pgjak terhadap Mananjemen
Laba periode sebelumnya dinaikkan atau di turunkan. Dengan menggunakan
persamaan regres yaitu:

Y=a+ (X, + (X, +e
(Juliandi et a., 2014)

Keterangan :

Y= Variabel dependent (Mangjemen Laba)

a = Konstanta

B = Koefesien Regresi

X1=Variabd independent (Perencanaan Pajak)

X, = Variabd independent (Ukuran Perusahaan)

e= Standart Eror

Penggunaan analisis regres dalam statistik harus bebas dari asumsi-asumsi
klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam uji normalitas, uji
multikoliniertas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.
2. Uji Asums Klasik

Uji asumi klasik regresi berganda bertujuan “untuk melihat apakah dalam
model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik.jika
model adalah model yang baik, maka hasil analisis regres layak dijadikan sebagai
rekomendas untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masaah praktis.”
(Juliandi et al., 2014). Adapun syarat yang dilakukan untuk dalam uji asumsi
klask meliputi uji normalitas, uji multi kolinearitas, uji heterokedastisitas, uji

autokorelasi .
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a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regres,
variabel terikat atau bebasnya memiliki distribusi normal atau tidak (Juliandi et
a., 2014). Adapun pengujian normalitas data dengan menggunakan cara
kolmogorov smirnov. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka
dapat dilihat pada nilai probabilitisnya. Data adlah normal, jika nilai kolmogrog
smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) >a0,05). (Juliandi et al.,
2014)..
b. Uji Multikolinearitas
Digunakan untuk menguji apakah pada model regres ditemukan adanya
korelas yang kuat diantara variabel independen (Juliandi et a., 2014). Jika
variabel Apabila terdapat korelas antar variabel bebas, maka terjadi
multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. Pengujian multikolinearitas
dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflass Factor) antar variabel
independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF >
10.
c. Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regres terjadi ketidaksaman varian dari residua suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut
heterokedastisitas (Juliandi et al., 2014). Ada tidaknya heterokedastisitas dapat

diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai prediks variabel
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independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk
menentukan heterokedastisitas adalah :

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yangteratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadiheterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

3. Pengujian Hipotesis
Menurut (Juliandi et a., 2014) hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian
terdahulu sebagai referenss dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk
mengetahui apakah secara parsia atau simultan memiliki hubungan antara
X1, berpenaruh terhadap Y ada dua jenis koefesien yang dapat dilakukan yaitu
dengan uji t
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)
Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas.

Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut :

Vn —2
N

(Sugiyono, 2018)

t=r

Keterangan:

t = Nila t hitung



39

r = Koefisien korelas
n = Jumlah sampel
1) Bentukpengujiuan

H_0: rs = O, artinya tidak terdapat hubungan antara variable bebas (X)

dengan variable terikat (Y).

H_a rs #0, artinya terdapat hubungan antara variable bebas (X) dengan

variable terikat (Y).

2) Kriteria pengambilan keputusan
H_O diterima: jika -trapa<thitung<ltane, Pada o = 5%, ds=n—k
H_O ditolak : jika thitung>ttabel taU ~thitung=<t_rape

b. Uji F (Simultan)

Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuan
menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel
tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien
regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah sebagai berikut :

R?/k

Fh = ARy n—k = 1)

(Sugiyono, 2018)
Keterangan :
Fh= Nilai f hitung
R = Koefisen korelas ganda
K= Jumlah variabel Independen

n = Jumlah anggota sampel
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1) Bentuk pengujian
Ho: rs = O,artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) denganvariabel terikat (Y)
Ho :rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima apabila -Fiung<Frape, Untuk o = 5%
a) Ho ditolak apabila Fyiwung>Fane, Untuk o = 5%
4. Koefesien Detirminas
Nila R-sguare dari koefesen determinas digunakan untuk melihat
bagaimana varias nila variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai
koefesien determinas adalah antara O dan 1. Apabila nilai R-square, semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Rumus koefesien determinas sebagal berikut :

KD= r’x100%
(Juliandi et al., 2014)

Keterangan :
KD = KoefisienDeterminasi
M2 = NilaiKorelasiBerganda

100% = PersentaseKontribus



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
1. Deskrips Data

Dalam penelitian ini variable-variable penelitian diklasifikasikan menjadi
dua kelompok yaitu : varibale bebas (independent veriable) dan variable terikat
(dependent variable). Variable bebas dalam penelitian ini adalah perencanaan
pagjak dan ukuan perusahaan. Sedangkan variable terikatnya adalah
manajemenl aba.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2014-2018. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah perencanaan paak
dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen |laba.

Adapun jumlah populas seluruh perusahaan plastik dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 sebanyak 14
perusahaan. Namun sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6
perusahaan. Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi objek penelitian ini
sebagai berikut

Tabel 1V.1

Sampel Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014 sampai tahun 2018

NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AKKU Alam Karya Unggul Tbk
2 APLI Argha Karya Prima Industri Thk
3 IGAR Kageo Igar Jaya Thk
4 SIMA Siwani MakmurThbk
5 TRST Trias Sentoa Thk
6 YPAS Y ana Prima Hasta Persada Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

41
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Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan plastik dan kemasan
yang terdaftar di bursa efek Indonesa selama periode 2014-2018 yang
berhubungan dalam penelitian ini diantaranyayaitu :

a. Manajemen Laba

Laba yang dihasilkan perusahaan merupakan salah satu ukuran kinerja
yang sering digunakan sebagali dasar pengambilan keputusan. Informas tentang
laba sebagaimana dinyatakan dalam Statement Of Financial Accounting Concept
(SFAC) nomor 2 merupakan unsur utama dalam laporan keuangan dan berperan
penting bagi pihak-pihak yang menggunakannya karena memiliki nilai prediktif.
Hal inilah yang membuat pihak manajemen berusaha untuk melakukan tindakan
manajemen laba agar kinerja perusahaan tampak baik oleh pihak eksternal.

Menurut (Sulistyanto, 2011), Manaemen laba didefinisikan sebagai
berikut: Upaya manger perusahaan untuk mengintervens atau mempengaruhi
informasi-informas dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui
stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondis perusahaan.

Menururut (Fahmi, 2014) manajemen laba didefinisikan sebagai berikut:
Earnings managemen (mangemen laba) adalah suatu tindakan yang mengatur
laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama oleh
manajemen perusahaan (company management). Tindakan earnings management
sebenarnya didasarkan oleh berbagai tujuan dan maksud-maksud yang terkandung
didalamnya.

Berikut ini adalah data mangjemen laba pada perusahaan plastik dan

kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018.
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Tabel 1V.2
Data M anajemen L aba Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan Y ang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2018

Kode Tahun

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018

AKKU 3,06 -0,77 -16,19 -1,95 -0,50
APLI 4,15 -0,81 5,96 -1,10 16,67
IGAR 0,57 -0,07 0,35 0,04 -0,38
SIMA -1,21 -2,04 -0,57 -1,25 -90,70
TRST -0,08 -0,16 0,34 0,13 0,65
YPAS -2,44 0,11 0,11 0,33 -0,38

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel 1V.1 di atas dapat di lihat bahwa manajemen laba pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami  penurunan. Perusahaan yang melakukan mangemen laba dan
perencanaan pajak akan memiliki laba akuntans dan laba fiskal yang berbeda
dalam jumlah yang relatif besar (Hanlon & Heitzman, 2010)

b. Perencanaan Pajak

Perencanaan pgjak adalah usaha wajib pajak untuk mencapa efisens
pembayaran beban pajak dengan meminimaisas pembayaran beban pajak
dengan tidak melanggar ketentuan yang telah di tetapkan dalam peraturan
perpaj akan atau undang-undang perpajakan.

Menurut (Suandy, 2011) pengertian perencanaan pajak adalah:
Perencanaan pajak (tax planning) merupakan langkah awal dalam melakukan
mangemen pajak. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian
terhadapperaturan perpgakan agar dapat diseleks jenis tindakan penghematan
yang akan dilakukan. Pada umumnya penekanan perencanaan pajak adalah untuk

meminimumkan kewajiban paj ak.
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Berikut ini adalah data perencanaan pajak yang di ukur dengan Effective
Tax Rate pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014-2018.

Tabel 1V.3
Data Effective Tax Rate Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan Y ang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2018

Kode Tahun

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018

AKKU 0,95 0,87 0,98 1,03 9,97
APLI 0,58 0,80 3,31 -0,34 1,19
IGAR 1,14 0,81 0,72 0,76 0,72
SIMA 1,22 0,94 1 -0,56 1,34
TRST 0,48 0,50 1,46 3,05 1,74
YPAS 0,95 0,98 0,98 0,97 -3,03

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel 1V.3 di atas dapat di lihat bahwa perencanaan pajak
pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami penurunan Menurut (Syanti, 2013) Perencanaan pajak terkait dengan
pelaporan laba perusahaan. Laba yang tinggi akan menyebabkan beban pajak
perusahaan juga tinggi. Oleh karena itu, mangemen perusahaan akan
menggunakan berbagai teknik mangemen laba untuk mencapai target laba
Perencanaan pajak dan mangemen laba terkait satu sama lain, karena sama-sama
bertujuan untuk mencapai target laba dengan merekayasa angka laba dalam
laporan keuangan. Berbagai tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
menggelapkan pajak menunjukkan bahwa perencanaan pajak dilakukan dengan
memanipulas aktivitas operas perusahaan (real earnings management).

c. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam

pengelolaan perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar
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penjualan yang diperoleh perusahaan. Penjualan (saes) merupakan kegiatan
utama suatu perusahaan yang memiliki pengaruh strategis terhadap perusahaan
dan berkaitan dengan kompetisi dalam industri. Agar dapat melakukan penjualan
perusahaan membutuhkan aktiva perusahan

Menurut (Sartono, 2013) perusahaan besar yang sudah well established
akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal disbanding dengan
perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaanbesar
memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula.

Ukuran perusahaan adalah sebagai berikut: Ukuran perusahaan adalah
sebagal alogaritma dari total asset diprediks mempunya hubungan negatif
dengan rasio, kemudian perusahaan yang besar cenderung berinvestas ke
proyek yang mempunya varian rendah, untuk menghindari laba yang
ditahan.

Berikut ini adalah data ukuran perusahaan pada perusahaan plastik dan
kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018.

Tabel IV.4
Data Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2018

Kode Tahun

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018

AKKU 0,09 0,10 0,08 0,08 0,08
APLI 0,087 0,09 0,09 0,09 0,09
IGAR 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09
SIMA 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09
TRST 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08
YPAS 0,09 0,09 0,09 0,087 0,09

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)
Berdasarkan tabel 1V.4 di atas dapat di lihat bahwa ukuran perusahaan

pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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mengalami penurunan. Ukuran perusahaan merupakan penilaian kinerja keuangan
perusahaan yang dapat dilihat dari jumlah aset pada laporan keuangan. Dimana
dapat menunjukkan kinerja perusahaan dari segi kegiatan aktivitas maupun
operasionalnya. Sehingga masyarakat luas mampu menilai perusahaan tersebut.
Semakin besar perusahaan maka semakin besar aktivitas operasional yang ada
diperusahaan tersebut dan berdampak pada hasil penjualan yang tinggi sehingga

mampu meningkatkan aktiva perusahaan.

2. Uji Asums Klasik
Tujuan dilakukannya uji asums klasik adalah untuk mengetahui Apakah
suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi
data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribus
normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi asums klasik pada
dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah
model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara

normal atau tidak.
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Gambar 1V.1
Hasil Uji Nor malitas
Hermaol P-F Plat of Regresalan Btondordized Realdua
Dependent Variable: ML

Cupected Sum Frob

[ T T
or 3 nd ns on n
Clbaurvwd Sum Prub

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0
Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik

normal terlihat dari tititk-tittk yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat dismpulkan bahwa
model regres telah memenuhi asumsi normalitas.

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau
keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu
Asymp, Sig. lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal).

Tabel IV.5

Hasil Uji Kolmogrov-smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Predicted Value
N 27
Normal Parameters®” Mean -.6461947
Std. Deviation 54492672
Most Extreme Differences Absolute .252
Positive .252
Negative -.155
Test Statistic .252
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: SPSS Vers 24.00
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Berdasarkan tabel V.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel
perencanaan pajak, ukuran perusahaan dan mangemen laba telah berdistribus
secara normal karena dari masing-masing variabel memiliki probabilitas |ebih dari
0,05 yaitu 0,200 > 0,05

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sg. (2-tailed) dari baris tersebut nilai
Asymp. Sg. (2-tailed) sebesar 0,200. Ini menunjukkan variabel berdistribus
secara normal .

b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regres
ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Mode
regres yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelas
antara variabel independen (bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nila
Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5.

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji
Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini :

Tabel 1V.6
Hasl Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.360 1.961 .693 .504
PP .625 1.056 79| 592 .567 .970| 1.031
uP .848 .807 .318 | 1.050 .318 .970| 1.031

a. Dependent Variable: ML

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00
Dari tabel V1.6 dapat dilihat bahwa variabel perencanaan pajak memiliki
nilai tolerance sebesar 0.970 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.031 < 5. Variabe

ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0.970 > 0.10 dan nilai VIF
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sebesar 1.031 < 5. masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0.1 dan
nila VIF < 5, dengan demikian dapat dismpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam penelitianini.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertuyjuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situas
heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regres. Dalam
penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot).

Gambar V.2
Has| Uji Heter oskedastisitas
Scatterplot
Dependant Yarable: ML

1

Regresslon Studendzed Deleted (Press| Resldual

2 i
Fegrezslon Seancdardlzad Predleesd Walus

Sumber: Data diolah SPSS vers 24.00
Berdasarkan gambar 1V.2 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik)

menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu
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tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat dismpulkan

bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.

3. AnalisisData
a. Regres Linier Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regres linier
berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan
analisis regres linier berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen,
yaitu perencanaan pajak dan satu variabel dependen yaitu ukuran perusahaan.

Tabel IV.7

Hasil Regres Linier Berganda
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1.360 1.961 .693 .504
PP .625 1.056 179 .592 .567
UP .848 .807 .318 1.050 .318

a. Dependent Variable: ML
Sumber: Data diolah SPSS vers 24.00

Dari tabel 1V.8 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

1) Konstanta =1.360
2) Perencanaan Pajak =0.625
3) Ukuran Perusahaan =0.848

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regres linier berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :
Y =1.360 + 0.625; + 0.848;

Jadi persamaan diatas bermaknajika:
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1) Konstanta sebesar 1.360 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel
independen dianggap konstan maka manajemen laba pada perusahaan
plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 1.360.

2) Pisebesar 0.625 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila
perencanaan pgak mengalami kenaikkan 1% maka akan diikuti oleh
peningkatan 1% manajemen laba sebesar 0.625 dengan asums variabel
independen lainnya dianggap konstan.

3) P2 sebesar 0.848 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
apabila ukuran perusahaan mengalami kenaikkan 1% maka akan diikuti
oleh penurunan 1% mangemen laba sebesar 0.848 dengan asums variabel
independen lainnya dianggap konstan.

b. Pengujian Hipotesis

1) Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan
untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara parsia atau individual

mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat ().

Tabel 1V.8
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.360 1.961 .693 .504
PP .625 1.056 179 592 .567
upP .848 .807 .318 | 1.050 .318
a. Dependent Variable: ML

Sumber: Data diolah SPSS vers 24.0
Hasil pengujian statistic t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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1. Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah perencanaan pgak berpengaruh
secara individual (parsia) mempunya hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap manajemen laba. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat « = 0,05
dengan nilai t untuk n = 30 — 2 = 28 adalah 2.048. thiung = 0.592 dan taper =
2.048.
H, diterimajika: -2.048 < tpjrung < 2.048 padaa = 5%
H, ditolak jika: thjung > 2.048, atau —thirung < -2.048

Nilai thjcung UNtuk variabel perencanaan pajak adalah 0.592 dan tiape
dengan o = 5% diketahui sebesar 2.048. dengan demikian ty;rung l€bih kecil dari
tiaper dan nilai signifikan perencanaan pajak sebesar 0.567 > 0.05 artinya dari
hasil tersebut didapat kessmpulan bahwa Ho diterima (Ha ditolak) menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara perencanaan pajak terhadap
manajemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh
secara individual (parsia) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap manajemen laba. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat « = 0,05
dengan nilai t untuk n = 30 — 2 = 28 adalah 2.048. tpiung = 1.050 dan ti,pe =
2.048.
H, diterimajika: -2.048 < tpjrung < 2.048 padaa = 5%

H, ditolak jika: thirung > 2.048, atau —tpiung < -2.048
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Nila thitung UNtuk variabel ukuran perusahaan adalah 1.050 dan tiapel
dengan o = 5% diketahui sebesar 2.048. dengan demikian tyjcung l€bih kecil dari

tiaper dan nilai signifikan ukuran perusahaan sebesar 0.318 > 0.05 artinya dari
hasil tersebut didapat kessmpulan bahwa Ho diterima (Ha ditolak) menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

2) Uji F (Uji Signifikan Simultan)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara
simultan mempunya hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable
terikat (Y).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24 maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1V.9
Hasl Uji F
ANOVA*®
Sum of
Model Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 4.513 2 2.256 .638 .549°
Residual 35.370 10 3.537
Total 39.883 12

a. Dependent Variable: ML

b. Predictors: (Constant), UP, PP

Sumber : SPSS vers 24.00

frapel =30—2-1=27

fhitung = 0.638 dan ftabel =3.35

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterimajika: -3.35 < fpitung < 3.35, untuk a = 5%

Ho ditolak jika: fhitung > 3.35, atau — fpjrung < -3.35 untuk o = 5%
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Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai f,jc,ng Sebesar 0.638 dengan
tingkat signifikan sebesar 0.549. Sedangkan nilai f,pe diketahui sebesar 3.35
berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fyjtyng > frabel (0.638 < 3.35)
artinya H, diterima dan H, ditolak. Jadi dapat dissmpulkan bahwa variabel
perencanaan pajak dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap manajemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

c. Uji Koefisien Deter minasi (R-square)

Nila R-sguare dari koefisen determinas digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai
koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Apabila nila R-sguare semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya

Tabel V.10

Hasil Uji Koefisen Deter minas
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .336° 113 -.064 1.88069

a. Predictors: (Constant), UP, PP
b. Dependent Variable: ML

Sumber: SPSS vers 24

D = R*X 100%
D =0.113 X 100%
=11.3%
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar
0.113 yang berarti 11.3% dan ha ini menyatakan bahwa variabel perencanaan

pajak dan ukuran perusahaan sebesar 11.3% untuk mempengaruhi variabel
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mangjemen laba. Selanjutnya selisth 100% - 11.3% = 88.7%. hal ini menujukkan
88.7% tersebut adalah variabel lain yang tidak berkontribus terhadap penelitian

manga emen |laba.

B. Pembahasan

Hasi| temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatas hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama
yang akan dibahas daam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen L aba

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh perencanaan
pajak terhadap mangjemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan

bahwa nilai thjung UNtuk variabel perencanaan pajak adalah 0.592 dan tiapel
dengan o = 5% diketahui sebesar 2.048. dengan demikian ty;wung l€bih kecil dari

tiaper dan nilai signifikan perencanaan pajak sebesar 0.567 > 0.05 artinya dari
hasi| tersebut didapat kessmpulan bahwa Ho diterima (Ha ditolak) menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara perencanaan pajak terhadap
mangjemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak yang dibuat oleh
perusahaan tidak dapat meningkatkan mengjemen laba yang dilakukan oleh

perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan melakukan perencanaan pagjak yang tepat
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dan legal, perusahaan akan mendapatkan laba bersih yang rasional dan Iebih besar
apabila dibandingkan jika perusahaan tidak melakukan perencanaan pajak.
Meningkatnya laba bersih yang diakibatkan perusahaan melakukan perencanaan
pajak, maka akan meningkatkan pula ekuitas perusahaan, bailk dalam modal
saham yang meningkat karena perusahaan yang sehat, laba yang dibagi
perusshaan yang meningkat dan dana cadangan yang tersisa dari kegiatan
perusahaan pada tahun akuntans dan pada akhirnya perusahaan tidak melakukan
melakukan mangjamen laba.

Dengan perusahaan melakukan perencanaan pajak maka nilai beban pajak
tangguhan yang di akan di tanggung perusahaan akan rendaha akan
mengakibatkan mangemen laba yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin
rendah.

Menurut (Lubis, 2019) Pgjak adalah salah satu sumber pendapatan negara
yang memberikan pemasukan terbesar bagi negara Republik Indonesia
Sedangkan Menurut (Saragih, 2014) pajak merupakan salah satu sumber yang
cukup penting bagi penerimaan negara guna pembiayaan pembangunan di akhir-
akhir ini

Penelitian ini di dukung oleh dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Aditama & Purwaningsh, 2014)yang menyimpulkan bahwa
perencanaan pajak tidak berpengaruh positif terhadap mang emen laba.

Hasil penelitian ini tidak sgdan dengan hasil pendlitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Endriati et al., 2017) yang menyimpu;lkan bahwa perencanaan

pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap mangemen laba.
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2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap M anajemen Laba

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengena pengaruh ukuran
perusahaan terhadap mang emen laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan

bahwa nilai tyjcung UNtuk variabel ukuran perusahaan adalah 1.050 dan tiapel
dengan o = 5% diketahui sebesar 2.048. dengan demikian tyjtung l€bih kecil dari

tiaper dan nilai signifikan ukuran perusahaan sebesar 0.318 > 0.05 artinya dari
hasil tersebut didapat kessmpulan bahwa Ho diterima (Ha ditolak) menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Hal ini menunukkan bahwa ukuran perusahaan belum tentu dapat
memperkecil kemungkinan terjadinya manajemen laba, karena perusahaan besar
lebih banyak memiliki aset dan memungkinkan banyak aset yang tidak dikelola
dengan baik sehingga kemungkinan kesalahan dalam mengungkapan total aset
dalam perusahaan tersebut.

Dimana perusahaan yang memiliki total asset sedang dan besar tidak
terbukti lebih agresif dalam melakukan manajemen laba melalui pelaporan laba

positif, baik untuk menghindari earning losses maupun earning decreases.
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Semakin besar perusahaan akan cenderung untuk tidak menunjukkan praktik
manajemen laba karena perusahaan besar secara politis lebih mendapat perhatian
dari ingtitus pemerintahan dibandingkan dengan perusahaan kecil. Semakin besar
asset yang dimiliki perusahaan, maka semakin banyak modal yang ditanam dan
semakin banyak penjualan sehingga besar perputaran uang yang terjadi, dan
semakin besar kapitalisas pasar. Kondis tersebut akan membuat perusahaan
semakin banyak dikenal masyarakat sehingga untuk perusahaan besar seharusnya
dapat memenuhi ekspektasi yang diharapkan oleh investor. Oleh karena itu, dapat
digarisbawahi bahwa perusahaan yang lebih besar, dalam arti mengukur
perusahaan bukan hanya dengan melihat berapa jumlah dari total assets yang
dimiliki perusahaan.

Pengawasan yang ketat dari pemerintah, analis, dan investor yang ikut
menjalankan perusahaan menyebabkan mangjer tidak berani melakukan praktik
perataan laba (income smoothing) yang merupakan sadah satu teknik dalam
manajemen laba. Hal ini dikarenakan dengan pengawasan yang ketat tersebut jika
mangjer melakukan praktik perataan laba, besar kemungkinan akan diketahui oleh
pemerintah, analis, dan investor sehingga hal ini dapat merusak citra dan
kredibilitas manajer perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil poenelitian terdahulu yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

3. Pengaruh Perencanaan Pajak dan Ukuran Perusahaan Terhadap

Manajemen Laba
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Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh perencanaan
pajak dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan plastik
dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara

simultan menunjukkan bahwa nilai fy;¢ung Sebesar 0.638 dengan tingkat signifikan

sebesar 0.549. Sedangkan nilai fi,,e diketahui sebesar 3.35 berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa fpirung > fraper (0.638 < 3.35) artinya H, diterima

dan H, ditolak. Jadi dapat dismpulkan bahwa variabel perencanaan pajak dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen
|aba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini menunjuikkan bahwa perencanaan pajak dan ukuran perusahanaan
tidak mampu meningkatkan manjemen laba pada perusahaan plastik dan kemasan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana penjualan yang dilakukan
perusahaan mengalami penurunan, dengan menurunnya penjualan berpengaruh
terhadap total aktiva perusahaan yang menumpuk. Total aktiva perusahaan yang
tinggi dan menumpuk berdampak pada perolehan laba perusahaan yang rendah.
Sehingga dengan laba yang rendah perusahaan juga membayar pajak yang rendah.

Laba yang dihasilkan perusahaan merupakan salah satu ukuran kinerja
yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Informas tentang
laba sebagaimana dinyatakan dalam Statement Of Financial Accounting Concept
(SFAC) nomor 2 merupakan unsur utama dalam laporan keuangan dan berperan
penting bagi pihak-pihak yang menggunakannya karena memiliki nilai prediktif.
Hal inilah yang membuat pihak mangjemen berusaha untuk melakukan tindakan

manajemen laba agar kinerja perusahaan tampak baik oleh pihak eksternal.
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Menurut (Sulistyanto, 2011) Managemen laba didefiniskan sebagai
berikut: Upaya manger perusahaan untuk mengintervens atau mempengaruhi
informasi-informas dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui
stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondis perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak sgdan dengan hasil pendlitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Santi & Wardani, 2018) menyimpulkan bahwa Tax Planning dan

ukuran perusahaan secara s multan berpengaruh terhadap menajemen laba.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat diambil kessmpulan dari penelitian mengenai Pengaruh
Perencanaan Pagjak dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada
Perusahaan Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2014-2018 adalah sebagai berikut.
1. Hasl penelitian membuktikan bahwa peneliti tidak berhasil menemukan

pengaruh perencanaan pajak terhadap manaemen laba.
2. Hasll penelitian membuktikan bahwa peneliti tidak berhasil menemukan

pengaruh ukuran perusahaan terhadap mangjemen laba.
3. Hasll penelitian membuktikan bahwa peneliti tidak berhasil menemukan

pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap managemen

|aba

B. Keterbatasan Hasil Penelitian
Keterbatasan penelitian ini yaitu gharga saham pada manajemen laba yang
peneliti pakai tidak tertera di laporan keuangan sehingga mengambil harga saham

dari lain website seperti kapitaisas saham dan yahoofinance

C. Saran
Berdasarkan kesmpulan diatas, maka dalam ha ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :

61
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1. Hendaknya pihak mangjemen dalam memenuhi kewajiban perpaakannya
melakukan perencanaan pajak dengan tepat dan tentunya tidak melanggar
peraturan perundang-undangan, sehingga wajib pajak akan mendapat banyak
keuntungan antara lain beban pgak berada dalam posis minimdl,
meningkatnya ekuitas, sekaligus terhindar dari sanksi perpajakan.

2. Perusahaan hendaknya agar lebih mampu mengelola jumlah aset yang
dimilikinya untuk melakukan produktivitas sehingga dapat mengahasilkan
laba yang maksimal.

3. Untuk peneliti sdanjutnya, hendaknya menambah variabel yang
mempengaruhi managjemen laba dan menambah waktu penelitian untuk

memperoleh hasil yang maksimal.
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